ABSTRAK

Seni dalam Al-Qur'an Menurut Pandangan Abdul Qodir Al-Jailani
dalam Tafsir Al-Jailani

Mu’adz Ali Murtadho
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Manusia sebagai makhluk berekspresi, dan ekspresi itulah bagian dari seni.
Berkesenian tidak bisa ditanggalkan dengan kehidupan manusia. Al-Qur'an, sebagai
sumber utama pengetahuan dan pedoman hidup umat Islam, memiliki hubungan yang
erat dengan seni, sehingga pemisahan keduanya akan mengakibatkan ketidaksempurnaan
pemahaman. Islam dan seni sering dianggap bertentangan dan tidak memiliki hubungan.
Banyak masyarakat memisahkan seni dari kehidupan, dengan beberapa seniman
mengusung konsep "seni untuk seni". Permasalahan seni sudah lama menjadi
problematika yang cukup rumit hingga sekarang. Masih banyak pertanyaan akan hakikat
dan hikmah dari seni.

Dikarenakan kompleknya perkara yang berkaitan dengan seni dan Islam, maka
penulis beranggapan bahwa studi tafsir tentang seni dalam Al-Qur'an adalah hal yang
penting dilakukan. Penelitian ini berfokus kepada seni rupa dan seni musik. Dengan
mengutip pendapat Abdul Qodir Al-Jailani dalam tafsirnya Al-Jailani. Abdul Qodir Al-
Jailani merupakan ulama yang menekuni banyak bidang khususnya dalam bidang
tasawwuf dan juga metode tafsirnya mengarah kepada tasawwuf serta keindahan dan
sastra. Maka penulis memilih ntuk menggunakan buku tersebut sebagai refrensi utama
dalam penulisan karya tulis ini.

Untuk mencapai tujuan akademis yang diinginkan, penulis menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitiannya dan merujuk kepada buku-
buku tafsir untuk menjadi sumber utama dari penelitian ini. Kemudian data-data
penelitian ini metode deskriptif (descriptive methode), yaitu dengan menguraikan hakikat
& hikmah seni, kemudian ditindaklanjuti dengan metode analisis (analysis methode),
yaitu dengan menganalisa data-data tersebut, kemudian dikaji melalui pendekatan
tasawwuf dan bahasa.

Hasil dari penelitian ini adalah: seni dipahami sebagai manifestasi dari kekuasaan
dan kebesaran Allah. Seni rupa dan musik mengandung pesan yang mengarahkan
manusia untuk merenungkan hakikat ketauhidan dan keagungan Allah. Bukan untuk
menjadikannya sebagai kesyirikan dan melalaikan dari ajaran Allah.

Dari penelitian di atas, penulis berharap kepada para peneliti untuk mengkritisi,
mengevaluasi, dan melengkapi apa yang telah diteliti oleh penulis. Agar penelitian yang
ada setelah ini benar-benar lebih detail dan akurat untuk menunjukkan aspek tafsir ayat
sihir yang terkandung dalam al-Qur'an al-Karim.
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—v



ua.ér.Lé

SNt s & O 3 ae s o S BTN §
@& Jo S
JANKIRIN AT
oS QLA LA il o Juasl e Y a3 1 o § 55 Gl a8 g e 05852 OLSY)
il Y1 el eatl) Ol J) 535 Loging Sl 0 Jlallys il 2285 e o lably 0] g
IV g Ol oy 5 Ll e | el e 280 et oo iy Oz Ol W e S 3
B J g D) e aaad)l Bla 0 g I Y Josh oy Suie s ASCas coennal 43 all Alis 4l
ol LSy
23 S5 e ol 0L 3 @l Jsm i) Zulys O ol (60 @Dl alls Lakanl] LLaa)l o incd Volas
GO olal e G s 3 SN 2! e o) U IV e ¢ raplly (Sl ) e 2l )
w3y JUdly Bl o s i graie 423y € Bguaill I (3 Boliny €Vl e dyall G aemtite e g
o 138 LS G gty yanS SUSI ia plased il e sl el (g el
S ay el S e ity a3 3 @S Gl el pasiiy g ol £ S GlaaYl 5
By b 4 (i) 28y o 3 IS o T oy prat plasitls SULY JAE 0 ool 134 s )
EIUPYE PR YR RIS PRI PCH W POV NEERE PR RS
OVt By o Oyt sy LSl )l Al 2ol 26 ol dsS i) gl 2 2 o 8l
A s Jlae] 5T el 3 Wbl ey el idaey s el Zala (3 STl
a8 1 sly JuSTgm Lo L Jgogld JLS Yy N1y il 5 iy o s gt e Ul gy
S Ao el Lol Wiy it sy Lo 422 055 Ol - ylally e shall e 53502 U ol oY )
oS 0T 53l LY

) S i | G| s i I 3L s o ) O



